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BAB V  

Penutup 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada BAB IV, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

V.1.1 Kinerja Simpang Kondisi Eksisting 

Tingkat pelayanan simpang Tiga Sultan Moh. Tsyafiuddin, Kabupaten 

Sambas kondisi eksisting adalah (B) dengan nilai tundaan simpang sebesar 

7,96 detik. Konflik lalu lintas simpang Tiga Sultan Moh. Tsyafiuddin, 

Kabupaten Sambas kondisi eksisting dari pengamatan didapatkan 68 konflik 

crossing dan 1 konflik lane-change. Pada konflik lalu lintas output dari 

software VISSIM menggunakan software SSAM didapatkan 71 konflik 

crossing dan 3 konflik lane-change. 

V.1.2 Usulan Penanganan Simpang Yang Sesuai 

Usulan alternatif penanganan simpang Tiga Sultan Moh. Tsyafiuddin, 

Kabupaten Sambas yang sesuai adalah lebih direkomendasikan untuk 

penerapan APILL 2 fase dengan waktu siklus 39 detik, karena dapat 

menurunkan konflik lalu lintas sebanyak 7%, tundaan simpangnya 11,15 

detik dengan tingkat pelayanan simpang (B) 

V.1.3 Hasil Kinerja Simpang Setelah Rekomendasi 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan setelah diterapkannya 

pengaturan simpang menggunakan APILL 2 fase tingkat pelayanan simpang 

Sultan Moh. Tsyafiuddin, Kabupaten Sambas masih dalam kategori (B) 

dengan nilai tundaan mengalami peningkatan909UHVGB sebesar 30% 

menjadi 11,15 detik dari kondisi eksisiting sebesar 7,96 detik dan memiliki 

66 konflik crossing serta 0 konflik lane-change. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Agar dapat menciptakan keselamatan dan kelancaran maka 

disarankan untuk penerapan simpang ber APILL dengan 2 fase pada 

simpang Tiga Sultan Moh. Tsyafiuddin, Kabupaten Sambas maka 

disarankan untuk melengkapi dengan fasilitas perlengkapan jalan 

khususnya rambu dan marka agar pengguna jalan dapat mengetahui 

informasi terkait simpang yang ada. 

V.2.2 Perlunya koordinasi antar instansi terkait dengan pemeliharaan 

fasilitas keselamatan. 

V.2.3 Karena suatu keterbatasan peneliti maka diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai perilaku pengemudi dan jarak pandang pengemudi. 
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